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Kabupaten Bandung merencanakan Desa Sangkanhurip untuk menjadi desa wisata. 
Untuk itu, diperlukan kajian mengenai potensi wisata sebagai daya tarik utama. 
Menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, melalui wawancara terhadap perangkat 
desa dan masyarakat. Ditemukan kuatnya potensi wisata budaya yang menekankan 
pada pelibatan masyarakat, pelestarian budaya, serta potensi lokal sebagai daya tarik 
utama. Potensi tersebut terdiri dari pertunjukan seni budaya, padepokan silat, sanggar 
seni, produksi alat musik calung dan sangkar burung dari bambu, serta produk pangan 
lokal lamaya dan produk pangan inovatif lainnya. Kondisi saat ini menunjukkan 
adanya dukungan dari masyarakat, BUMDes, Karang Taruna, dan PKK di desa 
sebagai partisipasi masyarakat lokal. 
 
Kata Kunci: Daya Tarik Wisata, Wisata Budaya, Desa Wisata, Desa Sangkanhurip,   

  Pariwisata. 
 

Desa wisata merupakan salah satu kekuatan 
yang ada di negara Indonesia. Desa wisata saat 
ini telah menjadi lokomotif perekonomian 
nasional, khususnya setelah pandemi, dan 
berperan dalam meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat lokal (Chaerunissa, A., dkk, 2020; 
Diyanti, N.A., 2022; Mukti, 2025). Desa wisata 
faktanya mampu mengurangi jumlah 
perpindahan masyarakat ke kota atau 
urbanisasi, hal ini karena masyarakat dapat 
mengeksplorasi banyak aktivitas ekonomi di 
desa. Selain itu, desa wisata menjadi salah satu 
upaya pelestarian dan pemberdayaan potensi 
budaya lokal dan nilai-nilai kearifan lokal yang 
ada di masyarakat (Kementerian Koordinator 
Bidang Kemaritiman dan Investasi Republik 
Indonesia, 2021). 

Pemerintah Kabupaten Bandung telah 
mempersiapkan Desa Sangkanhurip untuk 
menjadi desa wisata. Berdasarkan hasil wawancara terhadap 
masyarakat dan perangkat desa, belum diputuskan potensi 
daya tarik wisata mana yang menjadi keunggulan desa. 
Menurut masyarakat, beberapa hal yang menjadi keunggulan 
antara lain: pagelaran seni budaya, padepokan pencak silat, 
sanggar seni, pengolahan bahan pangan cincau dan ulen.  

Perangkat desa menganggap keunggulan tersebut dapat 
menjadi potensi wisata budaya. Untuk itu, perlu adanya 
kajian lebih lanjut mengenai potensi desa wisata budaya pada 
Desa Sangkanhurip. Sehingga, artikel ini mendeskripsikan 
lebih lanjut terkait potensi wisata yang ada melalui survei dan 
wawancara kepada Kepala Desa, Badan Usaha Milik Desa, 
Karang Taruna, dan masyarakat Desa Sangkanhurip. 

Desa Wisata 

Desa wisata merupakan kawasan yang memiliki potensi dan 
keunikan daya tarik wisata yang khas, yaitu merasakan 

pengalaman keunikan kehidupan dan tradisi masyarakat di 
pedesaan dengan segala potensinya (Kementerian 
Koordinator Bidang Kemaritiman dan Investasi Republik 
Indonesia, 2021). Konsep yang ditawarkan, yaitu 
menggabungkan daya tarik wisata, akomodasi, serta fasilitas 
pendukung, disajikan dalam struktur kehidupan masyarakat 
dengan tata cara dan tradisi yang berlaku. 

Lebih lanjut disebutkan terdapat 6 (enam) komponen desa 
wisata, diantaranya: memiliki potensi daya tarik wisata, 
memiliki komunitas masyarakat yang aktif, ketersediaan 
sumber daya manusia lokal yang terlibat dalam 
pengembangan, kelembagaan pengelolaan yang terstruktur, 
dukungan fasilitas dan infrastruktur dasar, serta berpotensi 
menarik pasar wisatawan (Kemenkomarves, 2021). 

Kemenkomarves (2021) menjelaskan empat jenis desa 
wisata, diantaranya: (1) desa wisata berbasis keunikan sumber 
daya alam, dengan kondisi alam sebagai daya tarik utama; (2) 
desa wisata berbasis keunikan sumber daya budaya lokal, 

Gambar 1. Pagelaran Seni Budaya Desa Sangkanhurip 
Sumber: Survei Lapangan (2025) 
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menonjolkan keunikan adat tradisi dan kehidupan keseharian 
masyarakat, seperti aktivitas mata pencaharian, religi, 
maupun bentuk aktivitas lainnya; (3) desa wisata kreatif, 
menonjolkan kegiatan ekonomi kreatif yang berasal dari 
industri rumah tangga masyarakat lokal, seperti pembuatan 
kerajinan maupun kesenian; serta (4) desa wisata berbasis 
kombinasi yang menawarkan kombinasi antara satu atau 
lebih daya tarik wisata. 

Desa Wisata Budaya 

Kebudayaan menurut Edward B. Tylor, merupakan kesatuan 
kompleks yang mencakup pengetahuan, moral, kepercayaan, 
adat istiadat, hukum, kesenian, dan kebiasaan lain yang 
diperoleh manusia sebagai anggota masyarakat.  

Koentjaraningrat (2009) mendefinisikan budaya sebagai 
keseluruhan sistem tindakan, gagasan, dan karya manusia 
yang diperoleh melalui proses belajar dalam kehidupan 
bermasyarakat. Tujuh unsur kebudayaan terdiri dari sistem 
pengetahuan, bahasa, organisasi sosial, sistem religi, sistem 
peralatan hidup dan teknologi, sistem mata pencaharian 
hidup, dan kesenian. 

Berdasarkan sudut pandang pariwisata, maka desa wisata 
budaya diartikan sebagai desa wisata yang menonjolkan 

keunikan budaya lokal, baik 
berupa adat istiadat, seni, tradisi, 
dan pola kehidupan masyarakat 
yang masih lestari (Hadiwijoyo, 
2018).  

Adapun desa wisata budaya 
memiliki komponen berikut: (1) 
daya tarik wisata budaya, yakni 
seni pertunjukan, upacara adat, 
kerajinan tangan, masakan, tarian, 
sejarah, tradisi lokal, atau warisan 
budaya; (2) Partisipasi atau 
keterlibatan aktif masya-rakat 
lokal dalam merancang, 
mengelola, dan mempromosikan 
desa wisata; (3) Akse-sibilitas 
berupa sarana, prasarana, serta 
transportasi untuk mobilisasi 
wisatawan; serta (4) Amenitas, 
yakni kelengkapan peralatan, 
sarana, prasarana, yang mendu-
kung aktivitas dan layanan wisa-
tawan. Amenitas meliputi infra-
struktur layanan umum, trans-
portasi publik dan jalan. Selain 
itu, diperlukan layanan langsung 
wisatawan seperti informasi, re-
kreasi, pemandu wisata, operator 
wisata, jasa boga, dan fasilitas 
belanja (Kemenkomarves, 2021). 

Ketika komponen desa wisata di 
atas terpenuhi, maka akan 

terbentuk karakteristik desa wisata budaya seperti: (1) Nilai 
adat istiadat, budaya, atau tradisi masyarakat merupakan daya 
tarik utama yang ditonjolkan; (2) Tujuan pengembangan 
wisata terdapat pada bidang pelestarian adat istiadat, budaya, 
atau tradisi masyarakat; (3) Sumber wisata menyatu dengan 
masyarakat sekitar; (4) Tujuan wisatawan adalah untuk 
mengetahui dan memahami adat istiadat, budaya, atau tradisi 
masyarakat, serta (5) Proses interaksi dengan masyarakat lo-
kal atau masyarakat tempat menjadi bagian integral dalam 
wisata (Herdiana, 2019). 

Keberlanjutan aspek kelestarian budaya dan lingkungan da-
lam pengelolaan desa wisata merupakan hal yang perlu diper-
hatikan agar pengembangan pariwisata tidak merusak 
warisan lokal (Nuryanti, 1993). 

Produk Pariwisata Desa Sangkanhurip 

Desa Sangkanhurip merupakan ibu kota Kecamatan 
Katapang, Kabupaten Bandung. Desa ini berjarak 5,5 km 
dari Pintu Tol Soreang. Jika diakses dari Kota Bandung, 
maka desa ini memiliki jarak tempuh 40 menit dari pusat 
kota. Akses jalan menuju ke desa sudah dibangun dengan 
sangat baik dengan penerangan yang cukup. Berdasarkan 
hasil survei dan wawancara perangkat dan masyarakat desa, 

Tabel 1. Produk Pariwisata Desa Sangkanhurip 

Komponen Jenis Keterangan  

Daya tarik 
wisata budaya 

1. Seni pertunjukan a. Pagelaran seni budaya “Muda 
Fest” 

b. Pertunjukan tari dan karawitan 
c. Pertunjukan kuda ronggeng 
d. Padepokan beladiri pencaksilat 

Tatariksa 
e. Sanggar Tari Kalangkang Gumilar 
f. Lomba hadroh se-Bandung Raya 
g. Kontes burung se-Bandung Raya 

 
2. Kerajinan tangan 

 

3. Masakan 

a. Alat musik calung 
b. Sangkar burung 

a. Lamaya 
b. Olahan serba lele  
c. Es Mamat (es serut kacang merah 

dan kinca) 
d. Keripik pisang Zanana 
e. Olahan cincau 
f. Olahan aci (opak aci, cireng) 
g. Produk ulen 

Partisipasi 
masyarakat 
lokal 

1. Badan Usaha Milik Desa 
(BUMDes) 
 

2. Karang Taruna 

3. Pembinaan 
Kesejahteraan Keluarga 
(PKK) 

Mengelola sumber pendapatan desa 
dan menyusun perencanaan pariwisata. 
 
Mengelola seni pertunjukan. 

Mengelola bank sampah. 
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potensi produk pariwisata budaya yang dimiliki Desa 
Sangkanhurip dapat dilihat pada tabel 1.  

Komponen Desa Wisata Sangkanhurip 

Mengacu pada Kementerian Koordinator Bidang 
Kemaritiman dan Investasi RI (2021), maka komponen Desa 
Wisata Sangkanhurip adalah sebagai berikut: 

1. Memiliki potensi daya tarik wisata 

Berdasarkan komponen daya tarik wisata budaya, dapat 
dilihat bahwa seni pertunjukan merupakan komponen yang 
paling banyak dimiliki Desa Sangkanhurip. Seni pertunjukan 
diselenggarakan secara rutin oleh Karang Taruna dan 
BUMDes melalui kegiatan pentas sederhana, festival, 
maupun lomba dan kontes. Kegiatan ini dihadiri warga 
sekitar dan bahkan wisatawan lokal dari Bandung Raya. Desa 
Sangkanhurip juga aktif memperkenalkan seni pertunjukan 
melalui situs web @sangkanhuripofficial8404 dan media 
sosial Instagram @infosangkanhurip. Seni pertunjukan 
diselenggarakan dalam rangka media keakraban warga 
setempat, serta memperkenalkan dan mempertahankan 
budaya lokal. Adanya budaya lokal pada penyelenggaraan 
acara kebudayaan dipandang sebagai inti dari identitas festi-
val (Maniou, Fotini dan Mitoula, Roιdo, 2025). Penyeleng-
garaan acara kebudayaan juga memainkan peranan penting 
dalam mempromosikan budaya lokal, yakni dengan mem-
berikan pengalaman menarik pada wisatawan untuk 
mengeksplorasi semangat komunitas lokal (Lopez dan Hiray, 
2024). Daya tarik wisata budaya seperti ini akan 
meningkatkan upaya pelestarian budaya setempat (Rohimah 
dkk, 2024).  

Desa Sangkanhurip juga memiliki masakan atau pangan 
lokal. Salah satu warga desa telah memproduksi produk 
lamaya selama beberapa generasi. Lamaya merupakan 
makanan tradisional khas Jawa Barat yang terbuat dari beras 

ketan, gula, dan kelapa, dengan tekstur lebih 
kencang dibandingkan wajit (Alya, 2018). 
Mempertahankan makanan tradisional artinya 
melestarikan kebudayaan lokal, yang juga 
merupakan bagian dari gastronomi. Gastronomi 
Sunda merupakan salah satu daya tarik di tujuan 
wisata dan merupakan atribut penting dalam 
pengembangan tujuan wisata perjalanan 
(Turgarini, 2018).  

Berbagai olahan pangan seperti cincau, aci, opak, 
dan ulen menunjukkan ciri khas budaya Sunda. 
Karena mayoritas penduduk merupakan suku 
asli Sunda. Jika berkeliling desa, wisatawan dapat 
menemukan masyarakat lokal yang mengolah 
produk opak seperti pada gambar 2. Opak 
merupakan produk yang diolah dari singkong. 
Dalam rangka meningkatkan nilai ekonomi, 
singkong kemudian diolah lebih lanjut menjadi 
keripik singkong atau opak (Kenlarasati, dkk, 
2023). Kekayaan dan keragaman kuliner 
Indonesia adalah bagian esensial dari identitas 

budaya bangsa sehingga tradisi memasak, ritual kuliner, dan 
resep turun-temurun perlu dilestarikan sebagai bagian dari 
ketahanan budaya (Batubara dkk., 2024). Daya tarik pangan 
lokal ini dapat ditawarkan kepada wisatawan dengan cara 
memberikan edukasi proses produksi hingga pengemasan 
makanan. Memperlihatkan proses seperti ini dapat 
meningkatkan pengalaman berkesan bagi wisatawan (Tung 
dan Ritchie, 2011) dan merangsang panca indera sebagai 
pengalaman sensori wisatawan (Agapito dkk, 2013). 
 

Selain itu, olahan pangan lokal yang unik seperti Es Mamat 
dan olahan serba lele (puding dan kukis) dapat menjadi 
produk ciri khas bagi desa ini. Es Mamat merupakan es serut 
dengan kacang merah dan kinca (gula jawa). Kacang merah 
sendiri memiliki kandungan serat dan zat besi yang 
cenderung lebih tinggi dibandingkan jenis kacang lainnya 
(Hastuti, et al., 2023). Adapun produk olahan dari ikan lele 
memenuhi kebutuhan nutrisi seperti kalori, protein, 
karbohidrat, dan mineral. (Hastuti dkk., 2023; 
lumajangkab.go.id, 2025). Studi menyebutkan bahwa 
kombinasi produk ikan lele dengan kacang merah berhasil 
meningkatkan hemoglobin sehingga cocok untuk dijadikan 
cemilan sekaligus obat bagi remaja wanita yang anemia. 
Hastuti dkk., 2023).  

Bahkan desa ini memiliki seorang pemuda pemilik usaha 
yang telah mengekspor Keripik Pisang Zanana ke berbagai 
negara. Produk dapat dilihat pada gambar 3. Inovasi produk 
pangan yang kuat akan menjadi daya tarik wisata yang 
menarik, berperan mengembangkan kewirausahaan lokal, 
memperkuat citra merek lokal, dan semakin meningkatkan 
minat kunjungan, terutama generasi Z (Fuste-Furne, 2020; 
Ding, dkk, 2022). Untuk itu diperlukan upaya dalam menjaga 
kualitas produk makanan tradisional dan inovasi ini sebagai 
bagian dari daya tarik produk makanan lokal Sangkanhurip. 

Gambar 2. Restoran dan Pengolahan Opak 
Sumber: Survei Lapangan (2025) 
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Daya tarik wisata budaya yang bisa ditawarkan selanjutnya 
adalah pada aspek kerajinan tangan, yaitu produksi alat musik 
calung. Calung termasuk salah satu alat musik tertua di 
Indonesia, yang berasal dari adat Sunda, Jawa Barat 
(Hayward dan Kartawi, 2023). Terbuat dari bambu, alat 
musik ini banyak dipergunakan dalam upacara adat, perayaan 
budaya, dan pertunjukan seni tradisional (Kubarsah, 1994). 
Selain itu, terdapat pengrajin sangkar burung yang juga 
terbuat dari bambu. Sangkar burung yang diproduksi di Desa 
Sangkanhurip seringkali dipasarkan hingga jangkauan se-
Bandung Raya. Untuk itu, desa ini juga menggelar kegiatan 
kontes burung setiap tahunnya. 

2. Memiliki komunitas masyarakat yang aktif  
Desa Sangkanhurip telah memiliki berbagai organisasi 
kemasyarakatan yang mendukung kegiatan pariwisata. 
BUMDes secara aktif mengelola pemasukan bagi desa, 
UMKM, pasar rakyat, dan perencanaan pariwisata. Selain itu, 
terdapat para pemuda dalam Karang Taruna yang memiliki 
semangat dalam setiap pagelaran seni pertunjukan. Bahkan 
kelompok PKK yang terdiri dari para wanita mulai 
menggalakkan pemilahan sampah dan mengelola bank 
sampah di desa. Masyarakat merasa bahwa adanya kegiatan 
pariwisata akan berdampak pada peningkatan perekonomian 
di desa. Hal ini mengkonfirmasi pendapat dalam literatur 
sebelumnya, bahwa manfaat ekonomi yang dirasakan dan 
keterlibatan masyarakat dapat meningkatkan dukungan 
masyarakat terhadap pengembangan pariwisata di daerahnya 
(Nugroho, Prasetyo dan Numata, Shinya, 2020). 
 
3. Ketersediaan sumber daya manusia lokal yang terlibat da-

lam pengembangan 
Pada umumnya, partisipasi masyarakat lokal merupakan 
salah satu tantangan utama dalam mengembangkan desa 
wisata (Mukti, A., 2025). Namun adanya perwakilan dari 
setiap dusun, BUMDes, Karang Taruna, dan PKK 
menunjukkan sumber daya lokal telah mendukung 
komponen desa wisata. Dalam rangka menyelaraskan 
kebutuhan pelestarian tradisi dan peningkatan perekonomian 
dari sisi pariwisata, perlu melibatkan warga dalam 
perencanaan dan pelaksanaannya (Rusiawan, Wawan dan 
Wijayanti, S.C., 2024; Sung, dkk., 2021; Hadi, dkk., 2013).  

4. Kelembagaan pengelolaan yang terstruktur  
Saat ini perencanaan pariwisata dikelola oleh BUMDes, 
sehingga kelembagaan pengelolaan desa wisata sudah cukup 
terstruktur. Hal tersebut merupakan salah satu faktor 
penentu kemajuan desa wisata, mengingat pengembangan 
desa wisata menonjolkan community based tourism, dimana 
masyarakat desa adalah subjek utama (Nugroho, 2024; 
Raharjana, 2024).  

5. Dukungan fasilitas dan infrastruktur dasar  
Desa ini telah memiliki sarana yang cukup untuk menyeleng-
garakan pertunjukan, diantaranya Kampung Buhun, yang di 
dalamnya terdapat aula, serta gubuk-gubuk untuk berdiskusi. 
Desa juga memiliki lapangan yang cukup luas untuk menye-
lenggarakan festival kebudayaan, kontes burung, dan menjadi 

lahan parkir. Selain itu, terdapat warung makan atau restoran, 
fasilitas belanja, klinik kesehatan, apotek, ATM, dan masjid. 
Wisatawan dapat menuju desa menggunakan transportasi 
umum seperti bus dan mobil sewa; bahkan di dalam desa 
masih terdapat delman yang dapat digunakan untuk 
berkeliling desa. Namun, layanan wisata seperti pusat infor-
masi pariwisata, pemandu dan operator wisata, serta ako-
modasi atau penginapan masih belum tersedia di desa ini. Sa-
rana akomodasi merupakan hal yang dapat mendorong 
wisatawan untuk datang ke suatu tempat untuk menikmati 
daya tarik dalam waktu yang relatif lebih lama (Sirait, 2015 
dalam Supraptini, 2020).  

6. Berpotensi menarik pasar wisatawan  

Penyelenggaraan pertunjukan seni merupakan penyumbang 
wisatawan terbesar di desa. Selain itu adanya pasar wisata 
setiap Minggu menjadi potensi menarik wisatawan di daerah 
sekitar. Kedepannya potensi ini perlu dikemas dengan 
memperhatikan keunikan, pengemasan, pengalaman, dan 
interaksi personal guna memaksimalkan potensi dari acara 
tersebut (Noor, 2009 dalam Wibowo, 2021).  

7. Memenuhi aspek keberlanjutan 

Desa Sangkanhurip telah memenuhi aspek-aspek dasar 
untuk menjadi desa wisata yang berkelanjutan karena telah 
mempertahankan kearifan lokal sebagai daya tarik, 
melibatkan masyarakat dalam pengelolaan dan 
pengembangan, dan mendapat dukungan pemerintah daerah 
(Hulu, 2018). Kendati demikian, masih ada beberapa faktor 
lain, seperti lingkungan, ekonomi, dan SDM berkelanjutan 
yang perlu diperhatikan dan masuk ke dalam rencana 
pengembangan desa wisata. 

Gambar 3. Keripik Pisang Zanana 
Sumber: https://www.zananachips.com/(2025) 
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Kesimpulan 

Desa Sangkanhurip telah memenuhi komponen desa wisata 
berbasis budaya lokal. Komponen daya tarik yang menonjol 
yakni dengan adanya pertunjukan seni budaya, padepokan 
silat, sanggar seni, produksi calung dan sangkar burung, serta 
produk pangan lokal lamaya dan produk pangan inovatif 

lainnya. Sementara itu, keberadaan BUMDes, Karang 
Taruna, dan PKK sangat berperan aktif dalam kegiatan yang 
mendukung pariwisata. Terlebih aksesibilitas dan amenitas 
yang ada juga cukup mendukung Desa Sangkanhurip untuk 
dikembangkan menjadi desa wisata.  
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